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Pendahuluan

PT BMI memiliki gudang penyimpanan material besi pada bagian
depan area produksi. Operator menerapkan sistem penyimpanan material
secara random. Peralatan yang digunakan untuk memindahkan material yaitu
forklift dan hoistcrane.
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Pendahuluan

Penerapan metode tersebut mengakibatkan material tidak memiliki tempat
penyimpanan tetap dan tidak memiliki area lintasan forklift. Sehingga operator
mengalami kesulitan memonitor posisi material dan sulit memindahkan material.
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Rumusan Masalah

Bagaimana usulan perbaikan tata letak material
menggunakan metode class based storage agar
menghasilkan layout yang optimal?
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Batasan Masalah

1. Pengumpulan data terbatas hanya di area gudang material besi.

2. Penelitian tanpa memperhitungkan ongkos material handling
(OMH) dan biaya perencanaan layout gudang baru.

3. Asumsi yang digunakan yaitu jenis material yang disimpan tidak 
berubah selama penelitian.
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Metode
Metode Class Based Storage merupakan metode yang menggabungkan

dedicated storage dan randomized storage. Metode penyimpanan material

berdasarkan kesamaan jenis atau bahan. Material diklasifikasikan menjadi Kelas ABC

berdasarkan tingkat aktivitasnya :

1. Kelas A untuk material fast moving 60%-80%,

2. Kelas B untuk material medium moving 25%-35%,

3. Kelas C untuk material slow moving 5%-15%,
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Metode

% Frekuensi = 
Frekuensi Perpindahan Material

Total Frekuensi
x 100%

Mengelompokan Material

Berdasarkan Jenis dan Dimensi

Perancangan Layout Usulan

Mengukur Dimensi Material dan

Luas Lantai

Mengurutkan Frekuensi

Perpindahan Material 

Menghitung Kebutuhan

Tempat Penyimpanan

Luas Area = P x L
L = (panjang rak x jumlah rak) + (panjang gang x jumlah gang)
L = (lebar rak × jumlah rak) + (lebar gang x jumlah gang)

Jumlah Rak = 
Inventory

Kapasitas Maksimum

Dimensi Rak= L x T
L = jumlah tumpukan ke samping x lebar material
T = jumlah tumpukan ke atas × ketebalan material

Langkah – Langkah Metode Class Based Storage :
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Metode – Flow Chart

Lanjutan
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Hasil Penelitian
Tabel 1. Data Dimensi Material

Keterangan :

P = Panjang
L = Lebar

T = Ketebalan (Thickness)
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Hasil Penelitian
Tabel 2. Tabel Frekuensi Perpindahan Material Periode Januari 2023 – November 2023
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Pembahasan

% Frekuensi UNP 200 =
26

276
x 100% = 9,42%

Tabel 3. Pembentukan Kelas Material
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Pembahasan

Dimensi Rak UNP 250 = (4 × 250) x (10 x 90)

= 1000 mm x 900 mm

Tabel 4. Pengukuran Dimensi Rak
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Pembahasan

Jumlah Rak UNP 200 =
176

129

= 1,47 ≈ 2 unit

Tabel 5. Perhitungan Jumlah Kebutuhan Rak 
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Pembahasan

Layout Awal

Keterangan:

B-A1: Strip

B-A2: Siku

B-A3: Black Pipe dan Strip

B-A4 - B-A5 : UNP

B-A6- B-A7 : Black Pipe

B-A8: UNP, Strip dan Siku

B-A9: Strip dan Siku 

Panjang ruang = (6,012 x 3) + (0,5 x 2)

= 19,036 m

Lebar ruang = ((3,2 x 2) + 6,012) + (0,5 + 1,2)

= 14,112 m

Luas Layout Awal = panjang ruang x lebar ruang 

= 19,036 x 14,112

= 268,64 m2
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Pembahasan

Luas allowance gang = (Panjang)2+ (Lebar)2

= (3)2+ (1,2)2

= 9 + 1,44

= 10,44
= 3,23𝑚2
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Pembahasan
Keterangan:

C-A1= UNP 200
C-A2= UNP 250

L-A1 = Siku 75
L-A2 = Siku 65
L-A3 = Siku 50 x 6

L-B1 = Siku 50 x 5
L-B2 = Siku 100

P-A1 = Black Pipe 1- ¼ ”
Black Pipe 2”

P-B1 = Black Pipe 1”
Black Pipe 1- ½ ”
Black Pipe ¾”

F-A1 = Strip 9 x 50
Strip 6 x 50
Strip 6 x 38

F-B1 = Strip 9 x 75
Strip 3 x 38
Strip 6 x 75

F-B2 = Strip 6 x 19
Strip 6 x 65
Strip 3 x 19

F-C1 = Strip 3 x 25
Strip 6 x 100
Strip 6 x 125

FP-C3 = Strip 9 x 100 
Strip 9 x 38 
Black Pipe 4”

Belakang

Depan
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Pembahasan
Luas area penyimpanan depan

Panjang ruang = (6,012 x 1) + (3,23 x 1)
= 9,242 m

Lebar ruang = ((0,8 x 8) + (1,45 x 2)) + ((0,8 x 2) + 3,23)
= 9,3 + 4,83
= 14,13 m

Luas area = 9,242 x 14,13
= 130,59 m2

Belakang

Depan

Luas area penyimpanan belakang

Panjang ruang = 6,012 m
Lebar ruang = ((0,8 x 6) + (1,45 x 2)) + (0,8 + 3,23)

= 7,7 + 2,58
= 10,28 m

Luas area = 6,012 x 10,28
= 61,83 m2

Total luas area = Luas area depan + Luas area penyimpanan
= 130,59 m2 + 61,83 m2

= 192,42 m2
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Pembahasan

Perbandingan layout awal dan layout usulan

Efisiensi =
Luas area penyimpanan awal−Luas area penyimpanan usulan

Luas area penyimpanan awal
×100%

=
268,64−192,42

268,64
× 100%

=
76,22

268,64

= 28,4%
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di gudang material besi.

Temuan penting dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Layout berpengaruh pada efisiensi area.

2. Klasifikasi material menjadi factor penting dalam
perancangan layout.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mampu mengurangi penggunaan area penyimpanan.

2. Memudahkan proses penyimpanan sampai dengan
pengeluaran karena telah material telah tertata.

3. Administrasi lebih akurat.
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